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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah:  

1. Berdasarkan metode AHP alternatif yang terpilih pada pekerjaan lantai yaitu 

alternative 2 keramik merek habitat dengan jumlah skor 2.669,74, pekerjaan 

dinding yang terpilih adalah alternatif 2 yaitu batako dengan jumlah skor  

3.019,10 dan pada pekerjaan plafond yang terpilih adalah alternatif 2 plafond 

GRC dengan jumlah skor 2.950,24. 

2. Dengan melakukan analisis rekayasa nilai pada 3 pekerjaan arsitektural yaitu, 

pada pekerjaan lantai, dinding dan plafand maka, 

a) Penggunaan keramik di pekerjaan lantai berdasarkan hasil AHP dan LCC 

diperoleh alternatif 2 yakni penggunaan alternatif dengan merek Habitat 

dapat mengefisiensi biaya operasional Rp. 2.414.921.530,69 atau sebesar 

14,91% dalam jangka waktu 20 tahun.  

b) Penggunaan bata merah pada pekerjaan dinding akan diganti dengan 

alternatif 2 berdasarkan hasil AHP dan LCC yaitu batako yang dapat 

mengefisiensikan biaya operasional Rp. 25.914.002,17 atau sebesar 0.16% 

dalam jangka waktu 20 tahun,. 

c) Pekerjaan plafond berdasarkan hasil AHP dan LCC diperoleh alternatif  2 

yaitu plafond GRC dengan biaya operasional Rp. 289.088.062,55 atau 

sebesar  -2,83% dibandingkan dengan alternatif 1 yaitu plafond jenis 

tripleks yang memiliki biaya operasional sebesar Rp. 313.178.734,42 atau 

sebesar 2,72% dalam jangka waktu 20 tahun. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan analisa dari penulis maka dapat disampaikan beberapa hal yang 

sebaiknya dilakukan dalam kaitannya usaha perekayasaan nilai pembangunan 

suatu gedung yang bertemakan optimasi diantaranya yaitu:  

1. Perlu adanya usaha Rekayasa Nilai yaitu dengan melakukan analisa kembali 

pada proyek tersebut untuk dapat mencapai suatu penghematan biaya.   

2. Perlu adanya koordinasi yang terpadu antara Value Engineering specialist, 

Pemilik Proyek dan Perencana yang meneliti secara mendalam, menyeluruh, 

dan menyatakan dengan tegas kebenaran dari semua keperluan-keperluan  

sehingga usaha Value Engineering dapat dilakukan dengan baik dan sempurna. 

3. Penerapan Value Engineering sebaiknya dilaksanakan pada awal proyek atau 

awal perencanaan pembangunan, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih 

optimal. 

4. Dalam pengolahan data Value Engineering pada penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh karenanya masih memerlukan tinjauan selanjutnya 

mengenai value engineering maupun ilmu – ilmu keteknik sipilan yang ada 

kaitannya dengan metode value engineering. 
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